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Abstrak

Perlindungan terhadap pekerja dapat dilakukan baik dengan jalan memberikan tuntunan, santunan,
maupun dengan jalan meningkatkan pengakuan hak-hak asasi manusia, perlindungan fisik dan
sosial ekonomi melalui norma yang berlaku. Namun pada praktek, posisi pemberi kerja dengan
pekerja/buruh sering dalam keadaan tidak seimbang. Karyawan adalah terjemahan dari kata kinerja
yang mempunyai makna sebagai karya seorang pekerja. Suatu proses manajemen dari hasil kerja
harus mempunyai bukti nyata yang juga bisa diukur. Kinerja ialah sesuatu yang dapat dikerjakan
oleh seseorang sesuai dengan tugas dan fungsinya. Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) PHK atau
Pemutusan Hubungan Kerja adalah pengakhiran hubungan kerja yang disebabkan karena suatu hal
yang mengakibatkan berakhirnya hak dan kewajiban antara pekerja atau buruh dan pengusaha atau
majikan.

Kata kunci: Perlindungan hukum, tenaga kerja, perusahaan,

PENDAHULUAN

Dalam melaksanakan pembangunan diperlukan beberapa faktor yang menunjang seperti
faktor modal, alam, dan tenaga kerja. Ketiga faktor tersebut merupakan hal yang sangat
penting yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya (Yusuf, 2021) (Ribhan & Yusuf, 2016)
(Anggarini, Putri, et al., 2021). Dari ketiga faktor tersebut, faktor tenaga kerja merupakan
peranan yang tidak kalah pentingnya dibanding faktor penunjang lainnya. Hal ini didukung
oleh jumlah penduduk yang sangat besar, merupakan salah satu modal yang sangat penting
(A. D. Putri & Ghazali, 2021) (A. D. Putri, 2021). Mengingat faktor tenaga kerja dalam proses
pembangunan ini harus diperhatikan, olen karena itu diperlukan usaha-usaha untuk
membina, mengarahkan serta perlindungan bagi tenaga kerja untuk menciptakan
kesejahteraan yang berkaitan dengan yang dilakukannya (ANGGARINI & PERMATASARI,
2020) (Lina & Permatasari, 2020). Pada dasarnya perlindungan bagi tenaga Kerja
dimaksudkan untuk menjaga agar tenaga kerja menjadi lebih dimanusiakan Para tenaga
kerja mendapatkan  kesempatan untuk melaksanakan  berbagai tugas dan
kewajibansosialnya, dapat mengembangkan potensi dirinya, sehingga pada giliriannya
dapat meningkatkan kualitas hidup dan karenanya dapat hidup layak sebagai manusia
Untuk mensukseskan perlindungan terhadap tenaga kerja itu memerlukan beberapa
perencanaan dan pelaksanaan secara komprehensif, terpadu dan berkesinambungan. Salah
satu latar belakang lahirnya Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan adalah karena beberapa peraturan perundang-undangan yang berlaku
selama ini termasuk sebagian yang merupakan produk kolonial menempatkan pekerja pada
posisi yang kurang menguntungkan dalam pelayanan penempatan tenaga kerja dan sistem
hubungan industrial yang menonjolkan perbedaan kedudukan dan kepentingan sehingga
dipandang sudah tidak sesuai lagi dengan kebutuhan masa kini dan tuntutan masa yang
akan datang (Anggarini, 2021) (Anggarini, Nani, et al., 2021). Tujuan keadilan sosial dibidang
ketenagakerjaan dapat diwujudkan salah satu caranya adalah dengan jalan melindungi
pekerja terhadap kekuasaan yang tidak terbatas dari pihak majikan/ pengusaha, melalui
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sarana hukum yang ada (Octavia et al., 2020) (Fitranita & Wijayanti, 2020) . Perlindungan
terhadap pekerja dapat dilakukan baik dengan jalan memberikan tuntunan, santunan,
maupun dengan jalan meningkatkan pengakuan hak-hak asasi manusia, perlindungan fisik
dan sosial ekonomi melalui norma yang berlaku. Namun pada praktek, posisi pemberi
kerja dengan pekerja/buruh sering dalam keadaan tidak seimbang (Khamisah et al., 2020)
(Rahmawati & Nani, 2021).

KAJIAN PUSTAKA

Pengertian Karyawan

Karyawan adalah mereka yang bekerja di suatu perusahaan atau instansi untuk
mengerjakan sebuah tugas operasional dan mengharapkan balas jasa berupa komisi atau
gaji. Karyawan adalah setiap orang yang telah menyediakan jasa (baik dalam bentuk
pikiran atau dalam bentuk tenaga), kemudian menerima balas jasa kembali atau
kompensasi yang besarannya telah ditentukan terlebih dahulu (Nani & Lina, 2022) (Nani &
Ali, 2020). Karyawan adalah terjemahan dari kata kinerja yang mempunyai makna sebagai
karya seorang pekerja. Suatu proses manajemen dari hasil kerja harus mempunyai bukti
nyata yang juga bisa diukur. Kinerja ialah sesuatu yang dapat dikerjakan oleh seseorang
sesuai dengan tugas dan fungsinya (Lina & Nani, 2020) (Nani et al., 2021). karyawan dibagi
menjadi beberapa jenis yaitu karyawan tetap, karyawan tidak tetap dan karyawan swasta.
Seorang karyawan juga memiliki tanggungjawab yaitu untuk saling menghormati,
mematuhi peraturan, menjaga nama baik perusahaan, menjalin komunikasi yang baik,
menjaga stabilitas kerja (Nani, 2019) (Novita & Husna, 2020).

Perlindungan Tenaga Kerja

Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan menghasilkan barang
atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Tenaga kerja
merupakan salah satu penggerak ekonomi bagi suatu negara. Sayangnya, konflik kerap
terjadi antara tenaga kerja dan pengusaha atau perusahaan (Nani, 2020) (View of Exploring
the Relationship between Formal Management Control Systems, Organisational Performance and
Innovation_ The Role of Leadership Characteristics.Pdf, n.d.). untuk mengatasi hal ini,
pemerintah telah menyiapkan sejumlah peraturan, termasuk di antaranya UU Nomor 13
Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Adanya undang-undang ini menjadi jaminan hukum
bagi perlindungan tenaga kerja. Tujuan perlindungan tenaga kerja adalah untuk
memastikan sistem hubungan kerja berjalan harmonis tanpa adanya tekanan dari pihak
yang kuat kepada yang lemah. Perlindungan terhadap tenaga kerja dimaksudkan untuk
menjamin hak-hak dasar serta perlakuan tanpa diskriminasi terhadap pekerja atau buruh
demi mewujudkan kesejahteraan mereka dengan tetap memperhatikan kemajuan
perusahaan (Pratama et al., 2022) (Anggarini, Nani, et al., 2021).

Pemutusan Hubungan Kerja (PHK)

PHK atau Pemutusan Hubungan Kerja adalah pengakhiran hubungan kerja yang
disebabkan karena suatu hal yang mengakibatkan berakhirnya hak dan kewajiban antara
pekerja atau buruh dan pengusaha atau majikan. Ketentuan mengenai pemutusan hubungan
kerja diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan (Sedyastuti et al., 2021) (Suwarni et al., 2021). Dalam hal ini jika terjadi
PHK, maka perusahaan wajib membayarkan uang pesangon atau uang penghargaan masa
kerja dan uang penggantian yang seharusnya diterima oleh karyawan. PHK sering kali
dimaknai sebagai pemecetan sepihak yang dilakukan oleh perusahaan. Namun, sebenarnya
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untuk dikatakan sebagai pemecatan sepihak harus melihat terlebih dahulu alasan
perusahaan melakukan PHK, serta aturan yang berkaitan dengan PHK yang perlu pahami
oleh perusahaan atau majikan (Fauzi et al., 2020).

METODE

Dalam artikel ini, metode yang digunakan adalah metode literatur. Metode literatur atau
studi kepustakaan dilakukan dengan mencari data atau informasi riset melalui membaca
jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan bahan publikasi yang tersedia di
perpustakaan maupun internet (Arwani & Firmansyah, 2013), (Firma Sahrul B, 2017),
(Website & Cikarang, 2020). Adapun sifat dari penelitian ini adalah analisis deskriptif,
yakni penguraian secara teratur data yang telah diperoleh, kemudian diberikan pemahaman
dan penjelasan agar dapat dipahami dengan baik oleh pembaca. Penulis menggunakan
beraneka variasi sumber pustaka dan data sensus internet yang membeberkan seputar judul
yang diteliti. Untuk memperoleh data/isu penulis mengolah data dari beraneka variasi
sumber isu iternet. Berbagai macam variasi dan sumber rujukan yang tersedia menciptakan
penulisan artikel ilmiah ini berjalan dengan baik (E. Putri, 2022), (Arrahman, 2021),
(Samanik & Lianasari, 2018),.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perlindungan Hukum Terhadap Hak-hak Pekerja di Indonesia dan Pelaksanaanya

Hukum ketenagakerjaan lahir dari pemikiran untuk memberi perlindungan bagi para pihak
terutama pekerja/buruh sebagai pihak yang lemah dan keadilan sosial dalam hubungan
kerja diantara para pihak yang memiliki persamaan dan perbedaan yang cukup besar.
Persamaannya adalah bahwa manusia itu sama-sama ciptaan Tuhan yang memiliki
martabat kemanusiaan sedangkan perbedaannya adalah dalam hal kedudukan atau status
sosial-ekonomi, dimana pekerja mempunyai penghasilan dengan bekerja pada
pengusaha/majikan. Tujuan keadilan sosial dibidang ketenagakerjaan dapat diwujudkan
salah satu caranya adalah dengan jalan melindungi pekerja/buruh terhadap kekuasaan yang
tidak terbatas dari pihak majikan/ pengusaha, melalui sarana hukum yang ada. Indonesia
sebagai salah satu negara yang berdasarkan atas hukum (rechtstaat) dan rule of law,
masyarakat sangat membutuhkan perlindungan hukum untuk mendapatkan kepastian
hukum, dan keadilan sehingga rakyat merasakan kesejahteraan serta kemakmuran. Oleh
karena itu penegakan hukum yang berkeadilan dan perlindungan hak asasi manusia
(HAM), merupakan dua aspek penting didalam mewujudkan the rule of law dan
merupakan ramuan dasar dalam membangun bangsa dan menjadi kebutuhan pokok
bangsa-bangsa beradab dimuka bumi (Fauzi et al., 2021) (Suwarni & Handayani, 2021).

Pelaksanan Perlindungan Hukum Terhadap hak-hak pekerja di Indonesia

Untuk mencapai atau melaksanakan keadilan sosial dalam bidang ketenagakerjaan; Untuk
melindungi pekerja terhadap kekuasaan yang tak terbatas dari pengusaha, misalnya dengan
membuat perjanjian atau menciptakan peraturan- peraturan yang bersifat memaksa agar
pengusaha tidak bertindak sewenang- wenang terhadap tenaga kerja sebagai pihak yang
lemah (Strategi Pengembangan Bisnis Usaha Mikro Kecil Menengah Keripik Pisang Dengan
Pendekatan Business Model Kanvas, 2020). 3 macam perlindungan terhadap pekerja, masing-
masing: Perlindungan ekonomis, yaitu perlindungan tenaga kerja dalam bentuk
penghasilan yang cukup, termasuk bila tenaga kerja tidak mampu bekerja di luar
kehendaknya; Perlindungan sosial, yaitu perlindungan tenaga kerja dalam bentuk jaminan
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kesehatan kerja, dan kebebasan berserikat dan perlindungan hak untuk berorganisasi dan
Perlindungan teknis, yaitu perlindungan tenaga kerja dalam bentuk keamanan dan
keselamatan kerja. Menurut Imam Soepomo, sebagai mana dikutif Asri Wijayanti,
pemberian pelindungan pekerja meliputi lima bidang hukum perburuhan, vyaitu:
pengerahan / penempatan tenaga kerja, hubungan kerja, bidang kesehatan kerja, bidang
keamanan kerja, bidang jaminan sosial buruh (Larasati Ahluwalia, 2020) (Lina & Ahluwalia,
2021). Perlindungan hukum selalu terkait dengan peran dan fungsi hukum sebagai pengatur
dan pelindung kepentingan masyarakat, Berkaitan dengan peran hukum sebagai alat untuk
memberikan perlindungan dan fungsi hukum untuk mengatur pergaulan serta
menyelesaikan masalah-masalah yang timbul dalam masyarakat. Dalam rangka
perlindungan bagi pekerja dan pengusaha dibutuhkan campur tangan pemerintah dalam
bidang ketenagakerjaan untuk menjaga keseimbangan bagi para pihak melalui peraturan
perundang-undangan, sehingga menjadikan hukum perburuhan bersifat ganda yaitu privat
dan publik (Febrian Eko Saputra, 2018) (Azwari, A, 2021). Untuk mewujudkan perlindungan
hak-hak pekerja dapat juga dilakukan melalui pengawasan (Febria Lina & Setiyanto, 2021).
Pengawasan ketenagakerjaan merupakan unsur penting dalam perlindungan tenaga kerja,
sekaligus sebagai upaya penegakan hukum ketenagakerjaan secara menyeluruh (Fadly &
Wantoro, 2019). Pengawasan ketenagakerjaan merupakan sistem dengan mekanisme yang
efektif dan vital dalam menjamin efektivitas penegakan hukum ketenagakerjaan dan
penerapan peraturan perundang-undangan ketenagakerjaan dalam rangka menjaga
keseimbangan antara hak dan kewajiban bagi pengusaha dan pekerja, menjaga
kelangsungan usaha dan ketenangan kerja, meningkatkan produktivitas kerja serta
melindungi pekerja [45] [47].

SIMPULAN

Hukum ketenagakerjaan lahir dari pemikiran untuk memberi perlindungan bagi para pihak
terutama pekerja sebagai pihak yang lemah dan keadilan sosial dalam hubungan kerja
diantara para pihak yang memiliki persamaan dan perbedaan yang cukup besar.
Perlindungan terhadap pekerja/buruh dapat dilihat pada alinea ke empat pembukaan
Undang-Undang Dasar 1945 , Pasal 27 ayat 2, Pasal 28 D ayat 1, ayat 2 dan peraturan
lainnya.Sebagai manifestasi pensiun yang dilaksanakan pada kondisi tidak normal
nampaknya masih merupakan ancaman yang mencemaskan karyawan. Dunia industri
negara maju yang masih saja mencari upah buruh yang murah, senantiasa berusaha
menempatkan investasinya di negara-negara yang lebih menjanjikan keuntungan yang
besar, walaupun harus menutup dan merelokasi atau memindahkan pabriknya ke negara
lain. Keadaan ini tentu saja berdampak PHK pada karyawan di negara yang ditinggalkan.
Efisiensi yang diberlakukan oleh perusahaan pada dewasa ini, merupakan jawaban atas
penambahan posisi-posisi yang tidak perlu di masa lalu, sehingga jika dilihat secara
struktur organisasi, tampak terjadi penggelembungan yang sangat besar. Ketika tuntutan
efisiensi harus dipenuhi, maka restrukturisasi merupakan jawabannya. Di sini tentu saja
terjadi pemangkasan posisi besar-besaran, sehingga PHK masih belum dapat dihindarkan.
Ketika perekonomian dunia masih belum adil, dan program efisiensi yang dilakukan oleh
para manajer terus digulirkan, maka PHK masih merupakan fenomena yang sangat
mencemaskan, dan harus diantisipasi dengan penyediaan lapangan kerja dan pelatihan
ketrampilan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat (mantan karyawan).
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